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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan (1) menganalisis komposisi hasil tangkapan jaring hela udang 

berkantong (JHUB) pada KM HMJ 8 di WPPNRI 718; (2) menganalisis kelayakan 

finansial usaha penangkapan dalam kerangka Penangkapan Ikan Terukur (PIT); dan (3) 

mengidentifikasi masalah utama yang memengaruhi kinerja usaha. Penelitian 

dilaksanakan pada tahun 2024–2025 di kapal KM HMJ 8 yang berpangkalan di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Ambon dan beroperasi di Laut Aru–Arafura. Data primer diperoleh 

melalui observasi operasi penangkapan, wawancara, dan pencatatan produksi serta biaya 

per trip, sedangkan data sekunder berasal dari laporan tahunan pelabuhan dan dokumen 

perusahaan. Komposisi hasil tangkapan dianalisis secara deskriptif, kelayakan usaha 

dihitung menggunakan parameter total penerimaan (TR), total biaya (TC), keuntungan, 

rasio R/C, Return of Investment (ROI), Payback Period (PP), dan Break Even Point 

(BEP). Identifikasi masalah dilakukan dengan analisis fishbone (Ishikawa) pada kategori 

man, method, machine, material, dan environment. Hasil menunjukkan total produksi 

tahunan 93.396 kg dengan komposisi 68% udang penaeid (tiger, banana, ende) dan 32% 

bycatch ikan demersal serta cephalopoda, menggambarkan selektivitas alat tangkap yang 

cukup baik. Total penerimaan sebesar Rp17.483.877.500 dan total biaya 

Rp14.137.830.130 menghasilkan keuntungan bersih Rp3.346.047.370, nilai R/C 1,24, 

ROI 31,74%, PP 3,15 tahun, serta BEP 7.475 kg atau Rp1.801.665.961. Analisis fishbone 

mengungkap kelemahan pada kapasitas SDM, sistem pencatatan dan pengambilan 

keputusan, efisiensi teknis armada, akses permodalan, serta risiko cuaca dan harga, yang 

secara bersama membatasi kinerja usaha dalam skema PIT. 

Kata kunci: jaring hela udang berkantong, finansial, PIT 

 

ABSTRACT 

This study aims (1) to analyze the catch composition of shrimp otter trawl operated by 

KM HMJ 8 in WPPNRI 718; (2) to analyze the financial feasibility of the fishing operation 

within the framework of the Measured Fishing Policy (PIT); and (3) to identify the main 

problems affecting business performance. The research was conducted in 2024–2025 on 

KM HMJ 8 based at Ambon Fishing Port and operating in the Aru–Arafura Seas. Catch 

composition was analyzed descriptively, while business feasibility was assessed using 

total revenue (TR), total cost (TC), profit, revenue–cost ratio (R/C), Return on Investment 

(ROI), Payback Period (PP), and Break-Even Point (BEP). Problem identification was 
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carried out using fishbone analysis across the categories of man, method, machine, 

material, and environment. The results show an annual production of 93,396 kg with a 

composition of 68% penaeid shrimp (tiger, banana, ende) and 32% bycatch consisting of 

demersal fish and cephalopods, indicating a relatively good selectivity of the fishing gear. 

Total revenue of IDR 17,483,877,500 and total cost of IDR 14,137,830,130 generated a 

net profit of IDR 3,346,047,370, an R/C ratio of 1.24, ROI of 31.74%, PP of 3.15 years, 

and a BEP of 7,475 kg or IDR 1,801,665,961. The cost structure is dominated by variable 

costs, particularly fuel, export costs, and PNBP. Fishbone analysis reveals weaknesses 

in human capacity, record-keeping and decision-making systems, technical efficiency of 

the fleet, access to capital, as well as weather and price risks, which collectively constrain 

business performance under the PIT scheme. 

Keywords: financial, measured fishing policy, shrimp otter trawl 

 

PENDAHULUAN 

WPPNRI 718 (Laut Aru, Laut Arafura, dan Laut Timor bagian timur) merupakan 

salah satu wilayah dengan potensi sumber daya udang penaeid terbesar di Indonesia, 

dengan estimasi potensi 62.842 ton, JTB 50.274 ton, dan tingkat pemanfaatan 0,86%. 

Kawasan ini juga berkontribusi signifikan terhadap nilai ekspor udang nasional sehingga 

menjadi fokus utama dalam kebijakan pengelolaan perikanan. Kebijakan Penangkapan 

Ikan Terukur (PIT) diterapkan melalui skema pengelolaan berbasis kuota yang bertujuan 

menjaga keberlanjutan stok, memastikan penangkapan tidak melampaui MSY, 

mengurangi risiko overfishing, dan mempertahankan keseimbangan ekosistem (Nurlaela, 

2023; Hilborn et al., 2020). Berbagai studi menunjukkan bahwa pengaturan kuota yang 

tepat dapat memperbaiki status stok sumberdaya ikan serta meningkatkan kualitas 

pengelolaan hasil tangkapan (Ramírez-Villalobos, 2020; Alam et al., 2022), termasuk 

melalui pengurangan penangkapan tidak terlapor (Zeller et al., 2017) dan penguatan 

partisipasi pemangku kepentingan (Carruthers et al., 2023). 

Dalam praktiknya, pengelolaan sumberdaya perikanan untuk udang dipadukan 

dengan instrumen teknis seperti Turtle Excluder Device (TED) guna menurunkan bycatch 

dan meningkatkan selektivitas tangkapan. Penggunaan TED terbukti mengurangi spesies 

non-target dan memperbaiki komposisi hasil tangkapan udang, termasuk selektivitas 

ukuran dan perlindungan spesies dilindungi (Kadengal et al., 2024; Vasapollo et al., 2019; 

Mendo et al., 2022; Jana et al., 2024; Karadurmuş et al., 2025). Di sisi lain, kelayakan 

ekonomi kapal trawl udang skala industri dipengaruhi oleh struktur biaya tetap dan 

variabel, ROI, titik impas, serta dinamika harga bahan bakar dan rezim pengelolaan 

(Pereda et al., 2025). Mekanisme pungutan berbasis pendaratan seperti PNBP pasca 

produksi dapat menekan margin keuntungan, memengaruhi intensitas upaya 
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penangkapan, dan membentuk perilaku kepatuhan, bergantung pada desain tarif dan tata 

kelolanya (Liese & Crosson, 2023; Triyanti et al., 2023; Farriols et al., 2017; Nurlaela, 

2023). 

Kapal HMJ 8 dilengkapi dengan alat tangkap jaring hela udang berkantong (JHUB) 

di WPPNRI 718 dan mendaratkan hasil di PPN Ambon sebagai salah satu pelabuhan 

pangkalan PIT. Alat tangkap ini bersifat aktif, dioperasikan pada jalur II dan III dengan 

kapal >30 GT, serta dilengkapi TED sesuai ketentuan teknis (Lucchetti et al., 2016; 

Allman et al., 2020; Gautama et al., 2022). Berbagai penelitian telah mengkaji kelayakan 

finansial usaha penangkapan dan dampak pungutan berbasis pendaratan, namun kajian 

yang secara spesifik menautkan komposisi hasil tangkapan, kinerja finansial, dan masalah 

operasional JHUB dalam kerangka PIT di WPPNRI 718 masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis komposisi hasil tangkapan jaring hela udang 

berkantong pada KM HMJ 8 di WPPNRI 718; (2) menganalisis kelayakan finansial usaha 

penangkapan dalam skema PIT; dan (3) mengidentifikasi masalah utama yang 

memengaruhi kinerja usaha tersebut. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada KM HMJ 8 yang berpangkalan di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Ambon, Maluku, dan beroperasi di WPPNRI 718. Data yang digunakan 

merupakan data primer dan sekunder tahun 2024–2025, meliputi: (1) data produksi hasil 

tangkapan per trip; (2) data biaya investasi, biaya tetap, dan biaya tidak tetap; serta (3) 

data pendukung dari laporan tahunan PPN Ambon dan dokumen perusahaan. Komposisi 

hasil tangkapan dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase setiap 

kelompok jenis terhadap total produksi tahunan. Analisis deskriptif ini memungkinkan 

peneliti untuk menyajikan data dengan cara yang mudah dipahami, misalnya melalui 

pengelompokan data hasil tangkapan dalam bentuk tabel atau grafik (Asmar, 2024). 

Analisis finansial dilakukan menggunakan parameter total penerimaan (TR), total 

biaya (TC), keuntungan (π), rasio penerimaan terhadap biaya (R/C), Return of Investment 

(ROI), Payback Period (PP), dan Break Even Point (BEP) yang merupakan alat 

fundamental dalam menilai kelayakan ekonomi usaha perikanan tangkap (Farida et al., 

2019). Identifikasi masalah dilakukan dengan menyusun diagram fishbone (Ishikawa) 

yang memetakan faktor penyebab ke dalam kategori man, method, machine, material, 

dan environment. Dengan pendekatan ini, stakeholder diharapkan dapat lebih memahami 
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dan mengatasi masalah secara holistik, meningkatkan efisiensi serta keberlanjutan dalam 

operasional perikanan (Restuwati & Munif, 2021; , Utami et al., 2020). Informasi untuk 

fishbone diperoleh melalui wawancara dengan nahkoda dan perwakilan perusahaan serta 

analisis struktur biaya dan pendapatan usaha.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Total hasil tangkapan KM HMJ 8 dalam satu tahun pengamatan mencapai 93.396 

kg. Dari jumlah tersebut, udang penaeid (tiger, banana, dan ende) merupakan hasil 

tangkapan utama dengan kontribusi sekitar 68%, sedangkan 32% lainnya merupakan 

hasil tangkapan sampingan berupa ikan demersal dan cephalopoda. Komposisi ini 

menunjukkan dominasi spesies target sesuai desain alat tangkap dan daerah penangkapan 

di perairan dasar Laut Aru dan Arafura.  

 

 

 

 

 

(a) (b) (c) 

 

Gambar 1. Hasil Tangkapan berupa Udang Tiger (a), Udang Banana (b), dan Udang 

Ende (c) 

Figure 1. Catch Composition: Tiger Shrimp (a), Banana Shrimp (b), and Ende Shrimp 

(c) 

 

Total penerimaan usaha penangkapan udang menggunakan jaring hela udang 

berkantong pada KM HMJ 8 sebesar Rp17.483.877.500 per tahun. Total biaya yang 

dikeluarkan mencapai Rp14.137.830.130 sehingga diperoleh keuntungan bersih 

Rp3.346.047.370. Nilai R/C sebesar 1,24 menunjukkan bahwa setiap Rp1 biaya yang 

dikeluarkan menghasilkan penerimaan Rp1,24. ROI tercatat sebesar 31,74% dengan 

payback period 3,15 tahun. Titik impas volume tercapai pada 7.475 kg dan BEP nilai 

pada Rp1.801.665.961. Struktur biaya menunjukkan bahwa biaya tetap (penyusutan dan 
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perawatan) sebesar Rp728.435.267 per tahun, sedangkan biaya tidak tetap mencapai 

Rp13.409.394.863 yang didominasi oleh biaya bahan bakar, premi dan gaji awak kapal, 

perbekalan, biaya ekspor, dan PNBP pasca produksi. PNBP pasca produksi tercatat Rp 

552.469.646 per tahun, sedangkan biaya pelayanan pelabuhan (kebersihan kolam dan 

tambat labuh) mencapai Rp 6.220.775 per tahun.  

Analisis hasil tangkapan dan finansial menunjukkan bahwa usaha penangkapan 

udang dengan jaring hela udang berkantong pada KM HMJ 8 masih layak secara 

ekonomi, namun menghadapi sejumlah kendala yang berpotensi menurunkan kinerja 

usaha dalam jangka panjang. Untuk mengidentifikasi sumber permasalahan secara 

sistematis, digunakan analisis fishbone (Ishikawa) dengan lima kategori utama, yaitu 

man, method, machine, material, dan environment. Hasil analisis ini kemudian dibaca 

dalam penerapan kebijakan Penangkapan Ikan Terukur (PIT). 

Pada aspek man, permasalahan utama yang muncul adalah kurangnya tenaga kerja 

terampil dalam pembukuan keuangan serta keterbatasan pemahaman anak buah kapal 

(ABK) terhadap efisiensi biaya operasional. Kondisi ini menyebabkan keputusan usaha 

belum sepenuhnya berbasis pada informasi biaya dan pendapatan yang akurat. Dalam 

kerangka PIT, di mana setiap kilogram hasil tangkapan berhubungan langsung dengan 

kuota dan PNBP pasca produksi, lemahnya kapasitas SDM dalam pengelolaan keuangan 

dan efisiensi biaya berpotensi mengurangi kemampuan kapal untuk beradaptasi terhadap 

perubahan tarif, kuota, maupun kondisi pasar. 

Kategori method menunjukkan bahwa belum terdapat sistem pencatatan keuangan 

dan logistik harian berbasis digital, serta perhitungan BEP dan laba rugi belum digunakan 

secara konsisten sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. Selain itu, perubahan 

regulasi terkait PIT yang relatif cepat menimbulkan rasa ketidakpastian bagi pelaku 

usaha. Keterbatasan ini membuat perusahaan sulit melakukan simulasi skenario, misalnya 

dampak perubahan harga BBM atau PNBP terhadap kelayakan trip berikutnya. 

Akibatnya, pemanfaatan kuota PIT dan pengelolaan PNBP tidak sepenuhnya dapat 

dioptimalkan. 

Pada aspek machine, permasalahan yang menonjol adalah efisiensi bahan bakar 

yang rendah akibat mesin kapal yang sudah tua, kerusakan alat tangkap yang 

meningkatkan biaya per trip, serta sulitnya memperoleh suku cadang di lokasi usaha. 

Dalam skema PIT, yang mendorong pemanfaatan kuota secara efisien, kondisi teknis 



176 Aziz et al. (2026)  
 

seperti ini menyebabkan biaya per satuan hasil tangkapan menjadi tinggi. Meskipun usaha 

masih menghasilkan keuntungan, margin yang diperoleh menjadi sangat sensitif terhadap 

kenaikan harga bahan bakar dan perubahan kebijakan pungutan. 

Aspek material terkait dengan tingginya harga bahan bakar yang fluktuatif, 

kebutuhan modal usaha yang besar, ketidakpastian nilai hasil tangkapan per periode, serta 

sulitnya akses permodalan formal. Stigma bahwa usaha perikanan tangkap berisiko 

kegagalan tinggi semakin membatasi akses pembiayaan dari lembaga keuangan, sehingga 

nelayan bergantung pada pemilik modal atau pemilik kapal. Dalam skema PIT, tambahan 

komponen biaya berupa PNBP pasca produksi memperbesar kebutuhan modal kerja. 

Tanpa dukungan pembiayaan yang memadai, kemampuan usaha untuk mempertahankan 

frekuensi trip dan kualitas operasi menjadi terbatas. 

Terakhir, aspek environment menunjukkan bahwa cuaca buruk menurunkan 

frekuensi melaut, fluktuasi harga jual udang menimbulkan ketidakpastian pendapatan, 

serta terdapat ketidakpastian daerah penangkapan dan lama operasi penangkapan. Faktor-

faktor eksternal ini membuat realisasi pemanfaatan kuota PIT dan proyeksi pendapatan 

sangat sulit diprediksi. Ketika kondisi lingkungan dan pasar tidak mendukung, beban 

biaya tetap dan pungutan berbasis pendaratan tetap harus ditanggung, sehingga risiko 

penurunan profitabilitas meningkat. 

 

Pembahasan 

Komposisi Hasil Tangkapan 

Total hasil tangkapan KM HMJ 8 selama satu tahun pengamatan mencapai 93.396 

kg. Dari jumlah tersebut, udang penaeid (tiger, banana, dan ende) merupakan hasil 

tangkapan utama dengan kontribusi sekitar 68%, sedangkan 32% lainnya merupakan 

hasil tangkapan sampingan berupa ikan demersal dan cephalopoda. Komposisi ini 

menunjukkan dominasi spesies target yang kuat dan konsisten dengan desain jaring hela 

udang berkantong yang dioperasikan pada perairan dasar Laut Aru dan Arafura, di mana 

udang penaeid memang menjadi komoditas utama yang dibidik. 

Pola dominasi udang penaeid tersebut sejalan dengan temuan berbagai studi tentang 

perikanan trawl udang di perairan tropis, yang menunjukkan bahwa udang penaeid dapat 

mencapai porsi signifikan dalam komposisi hasil tangkapan, sementara bycatch berupa 

ikan demersal dan cephalopoda tetap hadir meskipun dalam proporsi yang lebih kecil 
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(Santucci et al., 2024; , Ramadan et al., 2020). Dalam beberapa penelitian di perikanan 

udang tropis, proporsi udang penaeid dilaporkan dapat mencapai sekitar 60% dari total 

tangkapan, sedangkan sisanya merupakan spesies non-target (Fatema et al., 2022; . Pola 

serupa juga tercermin pada operasi KM HMJ 8, di mana porsi udang sebagai spesies target 

sedikit lebih tinggi (68%), mengindikasikan selektivitas alat tangkap yang relatif baik. 

Dominasi spesies target ini mencerminkan keefektifan alat tangkap dan pengaturan 

daerah penangkapan yang digunakan. Selama proporsi udang penaeid dalam hasil 

tangkapan tetap tinggi dan bycatch berada dalam ambang batas yang dapat diterima, 

praktik penangkapan dapat dikategorikan cenderung berkelanjutan (Fatema et al., 2022; 

Ramadan et al., 2020). Pada KM HMJ 8, penerapan Turtle Excluder Device (TED) yang 

melekat pada jaring hela udang berkantong berperan mengurangi tertangkapnya biota 

non-target berukuran besar, seperti penyu dan ikan besar, sehingga komposisi hasil 

tangkapan didominasi oleh udang dan ikan demersal ukuran konsumsi. 

Meskipun demikian, keberadaan bycatch sebesar 32% menunjukkan bahwa 

interaksi dengan spesies non-target masih cukup signifikan dan perlu terus dimonitor. 

Pemantauan lebih lanjut melalui analisis catch per unit effort (CPUE) akan memberikan 

gambaran mengenai efisiensi penangkapan dan kecenderungan perubahan komposisi 

tangkapan dari waktu ke waktu (Santucci et al., 2024; , Soykan et al., 2016). Informasi 

CPUE dan struktur komposisi hasil tangkapan ini menjadi penting dalam skema 

Penangkapan Ikan Terukur (PIT), karena pemanfaatan kuota udang penaeid di WPPNRI 

718 harus mempertimbangkan dampak terhadap keanekaragaman hayati dan struktur 

komunitas ikan demersal. Dengan demikian, hasil yang menunjukkan dominasi spesies 

target dan bycatch yang relatif terkendali merupakan indikasi awal bahwa operasi KM 

HMJ 8 berada dalam arah yang mendukung prinsip keberlanjutan, meskipun tetap 

membutuhkan pemantauan adaptif secara berkala. 

 

Analisis Finansial Usaha 

Kinerja finansial usaha penangkapan udang pada KM HMJ 8 dianalisis melalui 

beberapa indikator utama. Total penerimaan usaha penangkapan udang menggunakan 

jaring hela udang berkantong tercatat sebesar Rp17.483.877.500 per tahun, sementara 

total biaya yang dikeluarkan mencapai Rp14.137.830.130. Selisih antara penerimaan dan 

biaya menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp3.346.047.370. Nilai rasio penerimaan 
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terhadap biaya (R/C) sebesar 1,24 menunjukkan bahwa setiap Rp1 biaya yang 

dikeluarkan mampu menghasilkan penerimaan Rp1,24, sehingga usaha ini dapat 

dikategorikan layak dan menguntungkan. Return on Investment (ROI) tercatat sebesar 

31,74%, sedangkan payback period (PP) yang diperlukan untuk mengembalikan investasi 

awal adalah 3,15 tahun. Titik impas volume (BEP volume) tercapai pada 7.475 kg dan 

BEP nilai pada Rp1.801.665.961. 

Nilai-nilai tersebut berada dalam rentang yang secara umum dianggap memadai 

dalam literatur perikanan tangkap. Indikator R/C lazim digunakan untuk menilai 

hubungan antara pendapatan dan biaya; beberapa studi di sektor perikanan bahkan 

melaporkan nilai R/C yang dapat mencapai 5,5 pada jenis usaha tertentu (Sobariah & 

Salsabilla, 2023). Dalam hal ini, nilai R/C 1,24 menunjukkan usaha yang layak namun 

tidak berlebihan, dan lebih merefleksikan usaha industri dengan biaya operasi tinggi 

namun tetap profitabel. ROI 31,74% juga berada di atas kisaran 10–20% yang sering 

dianggap memuaskan di banyak industri, sehingga dapat dikategorikan baik (Nurlaela et 

al., 2023). PP 3,15 tahun masih berada dalam rentang 3–5 tahun yang lazim digunakan 

sebagai patokan kelayakan investasi kapal trawl skala industri (Nurlaela et al., 2023), 

terlebih dengan nilai investasi kapal dan peralatan yang relatif besar. 

BEP yang tercapai pada volume 7.475 kg dan nilai Rp1,8 miliar memberikan 

informasi penting bagi pengelolaan usaha. Titik ini menunjukkan batas minimum 

produksi dan penerimaan yang harus dicapai agar usaha tidak mengalami kerugian. 

Dalam literatur, BEP dipandang sebagai alat bantu perencanaan yang krusial, terutama 

ketika usaha menghadapi fluktuasi harga bahan bakar, harga jual produk, dan perubahan 

kebijakan pengelolaan (Sobariah & Salsabilla, 2023). 

Struktur biaya usaha KM HMJ 8 menunjukkan bahwa biaya tetap (penyusutan dan 

perawatan) mencapai Rp728.435.267 per tahun, sedangkan biaya tidak tetap mencapai 

Rp13.409.394.863. Biaya tidak tetap ini didominasi oleh biaya bahan bakar, premi dan 

gaji awak kapal, perbekalan, biaya ekspor, dan PNBP pasca produksi. PNBP pasca 

produksi saja tercatat sebesar Rp 552.469.646 per tahun, sementara biaya pelayanan 

pelabuhan (kebersihan kolam dan tambat labuh) mencapai Rp 6.220.775 per tahun. 

Komposisi biaya tersebut sejalan dengan temuan bahwa dalam usaha kapal trawl 

udang skala industri, biaya variabel—khususnya bahan bakar—sering kali menyumbang 

30–50% dari total biaya operasional dan sangat menentukan tingkat profitabilitas 
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(Gómez-Canchong et al., 2017). Ketika harga bahan bakar meningkat, tekanan terhadap 

margin keuntungan menjadi signifikan, apalagi jika diikuti kenaikan biaya lain seperti 

tarif layanan pelabuhan atau pungutan berbasis pendaratan. PNBP pasca produksi sebagai 

instrumen fiskal dalam skema PIT memang dirancang untuk menginternalisasi nilai 

sumber daya ikan, namun bagi pelaku usaha komponen ini menjadi tambahan biaya yang 

perlu diseimbangkan dengan produktivitas dan harga jual. Dalam hal ini, struktur biaya 

KM HMJ 8 menunjukkan bahwa usaha masih dapat menghasilkan keuntungan yang 

menarik, tetapi pos-pos biaya besar seperti bahan bakar, ekspor, dan PNBP menjadi titik 

kritis yang harus dikelola dengan cermat. 

 

Identifikasi Masalah Usaha 

Hasil analisis fishbone menunjukkan bahwa meskipun usaha penangkapan udang 

dengan jaring hela udang berkantong pada KM HMJ 8 masih layak secara finansial, 

struktur permasalahan yang dihadapi cukup kompleks dan berpotensi mengurangi kinerja 

usaha dalam jangka panjang. Kompleksitas ini terutama terlihat ketika masalah-masalah 

internal usaha dihadapkan pada kebijakan Penangkapan Ikan Terukur (PIT) yang berbasis 

kuota dan PNBP pasca produksi. 

Pada aspek man, keterbatasan tenaga kerja terampil dalam pembukuan dan 

lemahnya pemahaman ABK terhadap efisiensi biaya operasional membuat keputusan 

usaha belum sepenuhnya berbasis data. Dalam skema PIT, setiap kilogram hasil 

tangkapan berkaitan langsung dengan kuota dan kewajiban pembayaran PNBP, sehingga 

kesalahan pencatatan biaya maupun pendapatan dapat menyebabkan kesalahan estimasi 

terhadap kelayakan trip. Kondisi ini membuat pelaku usaha sulit merespons perubahan 

tarif PNBP, harga bahan bakar, atau harga jual udang secara adaptif. Dengan kata lain, 

kelemahan kapasitas SDM menjadi titik rentan yang dapat mengurangi potensi manfaat 

PIT bagi pelaku usaha. 

Keterbatasan pada kategori method memperkuat persoalan tersebut. Ketiadaan 

sistem pencatatan keuangan dan logistik berbasis digital, serta belum diterapkannya 

perhitungan BEP dan laba rugi sebagai dasar pengambilan keputusan, menghambat 

kemampuan perusahaan melakukan simulasi skenario usaha. Dalam skema PIT, di mana 

perubahan regulasi dapat terjadi relatif cepat, ketidakmampuan melakukan proyeksi 

terhadap dampak kenaikan harga BBM atau perubahan tarif PNBP terhadap kelayakan 
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sebuah trip akan meningkatkan ketidakpastian dan persepsi risiko. Padahal, literatur 

menunjukkan bahwa pemahaman biaya dan pendapatan yang rinci merupakan prasyarat 

penting untuk meningkatkan efisiensi serta resiliensi usaha perikanan terhadap perubahan 

kebijakan dan pasar. 

Pada aspek machine, rendahnya efisiensi bahan bakar akibat mesin tua, kerusakan 

alat tangkap yang sering terjadi, dan sulitnya akses suku cadang di lokasi usaha membuat 

biaya per unit hasil tangkapan meningkat. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa bahan 

bakar merupakan komponen utama biaya operasional dan fluktuasi harganya sangat 

memengaruhi profitabilitas usaha kapal trawl udang (Rybicki et al. (2020). Dalam 

kerangka PIT, situasi ini menjadi semakin kritis karena biaya BBM yang tinggi dan tidak 

efisien harus ditanggung bersamaan dengan pungutan PNBP pasca produksi. 

Aspek material memperlihatkan bahwa tingginya harga bahan bakar yang 

fluktuatif, kebutuhan modal yang besar, dan ketidakpastian nilai hasil tangkapan per 

periode memperberat risiko finansial. Fluktuasi harga ekspor udang di pasar internasional 

turut memperbesar ketidakpastian pendapatan; penurunan harga jual dapat menyebabkan 

kerugian signifikan bagi pelaku usaha (Farida et al., 2019). Di sisi lain, pungutan berbasis 

pendaratan seperti PNBP mewajibkan nelayan membayar biaya tetap untuk setiap hasil 

pendaratan. Jika pungutan ini tinggi dan tidak sebanding dengan pendapatan yang 

diperoleh, tekanan finansial terhadap usaha menjadi semakin besar (Fatema et al., 2022). 

Kondisi tersebut menjelaskan mengapa akses permodalan formal sulit diperoleh dan 

menyebabkan ketergantungan besar pada pemilik modal, sementara sektor perikanan 

tangkap dipersepsikan memiliki tingkat kegagalan yang tinggi. 

Pada aspek environment, cuaca buruk, ketidakpastian daerah penangkapan, dan 

lamanya durasi trip berkontribusi pada penurunan frekuensi melaut dan produktivitas. 

Jarak fishing ground yang jauh meningkatkan kebutuhan bahan bakar dan mengurangi 

waktu efektif penangkapan, sehingga produktivitas per hari operasi menurun (Zulpikar et 

al., 2017). Dalam skema PIT, kuota yang tersedia bisa jadi tidak termanfaatkan optimal, 

sementara biaya tetap dan PNBP tetap harus dibayar. Fluktuasi harga ekspor makin 

menguatkan risiko, karena ketika kondisi pasar tidak menguntungkan, kombinasi biaya 

tinggi dan pungutan tetap dapat dengan cepat menekan margin keuntungan. 

Pengelompokan faktor-faktor tersebut ke dalam kategori man, method, machine, 

material, dan environment melalui analisis fishbone sejalan dengan pendekatan yang 
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disarankan dalam literatur untuk mengidentifikasi akar masalah usaha perikanan 

(Scheller et al., 2018). Dalam skema PIT, hasil ini menegaskan bahwa keberhasilan 

implementasi kebijakan tidak hanya ditentukan oleh aspek biologi sumber daya dan 

kepatuhan formal terhadap kuota, tetapi juga oleh kesiapan sistem usaha untuk mengelola 

biaya, risiko harga, dan ketidakpastian lingkungan. 

 

SIMPULAN  

1. Komposisi hasil tangkapan KM HMJ 8 didominasi udang penaeid sebesar 68% 

dengan bycatch 32%, menunjukkan selektivitas alat tangkap yang cukup baik dan 

sejalan dengan tujuan pemanfaatan udang penaeid sebagai spesies target dalam 

kerangka Penangkapan Ikan Terukur di WPPNRI 718. 

2. Usaha penangkapan udang dengan jaring hela udang berkantong pada KM HMJ 8 

masih layak secara finansial, tercermin dari nilai R/C 1,24, ROI 31,74%, payback 

period 3,15 tahun, dan BEP yang relatif dapat dicapai, meskipun struktur biaya 

didominasi oleh biaya variabel terutama bahan bakar, biaya ekspor, dan PNBP pasca 

produksi. 

3. Identifikasi masalah melalui analisis fishbone menunjukkan bahwa kinerja usaha 

dalam skema PIT sangat dipengaruhi oleh kelemahan pada aspek man, method, 

machine, material, dan environment, sehingga peningkatan kapasitas SDM, 

perbaikan sistem pencatatan dan perencanaan usaha, peningkatan efisiensi teknis 

armada, dukungan permodalan, serta mitigasi risiko lingkungan dan pasar menjadi 

kunci untuk menjaga keberlanjutan usaha. 
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